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Abstract 

Kukusan Besar, Labuan Bajo, which is located in East Nusa Tenggara is one of the fertile waters that was a diversity of 

marine biota in the form of coral reefs. The purpose of this study was to determine the uniformity and condition of 

corals, especially the corals of the Acroporidae Family. This research was carried out from November 2021–April 2022. 

Determination of coral data collection points used a purposive sampling method. Retrieval of coral data using the 

underwater photo transect (UPT) method, with the transect spread along 50 meters in the direction of the coastline at 

every point of depth of 3, 5 and 7 meters. Underwater photos were analyzed using CPCe software. Coral cover at a 

depth of 3 meters is 29.12%. The depth of 5 meters is 36.54% and at a depth of 7 meters is 42.18%. At depths of 3 and 5 

meters the corals of the Acroporidae family are dominated. The highest diversity index is found at a depth of 7 meters 

with a value of 2.20. The highest uniformity index was found at a depth of 5 meters with a value of 0.69. Family 

Acroporidae at a depth of 3 and 5 meters found 4 genera namely Acropora, Montipora, Astreopora and Anacropora, 

while at a depth of 7 meters there were only 2 genera namely Acropora and Montipora.  

Keywords: Kukusan Besar; Acroporidae; uniformity index; cover percentage 

 

Abstrak 

Kukusan Besar, Labuan Bajo, yang terletak di Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu daerah perairan subur 

yang memiliki keanekaragaman biota laut berupa terumbu karang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

keseragaman dan kondisi karang terutama karang Family Acroporidae. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

November 2021–April 2022. Penetuan titik pengambilan data karang menggukan metode purposive sampling. 

Pengambilan data karang menggunakan metode underwater photo transect (UPT), dengan penebaran transek 

dilakukan sepanjang 50 meter searah garis pantai disetiap titik kedalaman 3, 5, dan 7 meter. Foto-foto bawah air 

dianalisa menggunakan software CPCe. Tutupan karang pada kedalaman 3 meter sebesar 29,12%. Pedalaman 5 meter 

sebesar 36,54% dan pada kedalaman 7 meter sebesar 42,18%. Di kedalaman 3 dan 5 meter didominasi oleh karang 

Family Acroporidae. Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada kedalaman 7 meter dengan nilai sebesar 2,20. 

Indeks keseragaman tertinggi ditemukan pada kedalaman 5 meter dengan nilai sebesar 0,69. Family Acroporidae 

pada kedalaman 3 dan 5 meter ditemukan 4 genus yaitu Acropora, Montipora, Astreopora dan Anacropora, sementara di 

kedalaman 7 meter ada 2 genus saja yaitu Acropora dan Montipora. 

Kata Kunci: Kukusan Besar; Acroporidae; indeks keseragaman; persentase tutupan 

 

 

1. Pendahuluan  

Karang dikelompokkan ke dalam hewan berongga 

(Filum Coelenrerata) atau Cnidaria yang tidak 

memiliki tulang belakang. Terumbu karang 

merupakan kumpulan dari jutaan hewan polip 

yang membentuk koloni yang luas serta 

menyekresikan kalsium karbonat (CaCO3) yang 

cukup kuat menahan gelombang laut (Ulfah et al., 

2018). 

Suryanti et al. (2011), menyatakan bahwa 

terumbu karang menjadi salah satu komunitas 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

dengan kekayaan biodiversitas, produktivitas 

yang tinggi, serta merupakan ekosistem yang 

dinamis. Wilayah perairan Indonesia berada pada 

pusat Coral Triangle (segitiga karang), dimana 

kawasan tersebut merupakan suatu kawasan 

terumbu karang dengan indeks keanekaragaman 

terumbu karang yang tinggi (paling berlimpah) di 

dunia, setelah hutan hujan tropis Amazon. 

Indonesia memiliki luas terumbu karang mencapai 

39.583 km2 atau 45,7% dari 86.503 km2.  

Kukusan Besar, Labuan Bajo, yang terletak di 

Nusa Tenggara timur merupakan salah satu 

daerah perairan subur yang memiliki 

keanekaragaman biota laut. Indonesia memiliki 2,5 

juta hektar terumbu karang, sekitar 10,8% berada 

di Perairan NTT (Giyanto et al., 2017). Berdasarkan 

Hadi et al., (2018) perairan ini merupakan pusat 

biodiversitas tertinggi di dunia. Perairan tersebut 

juga memiliki tiga ekosistem pesisir yang lengkap 

salah satunya adalah terumbu karang (Malinda et 

al., 2020). Nusa Tenggara Timur merupakan salah 

satu habitat terbaik bagi karang karena merupakan 

salah satu kawasan Coral Triangle dimana kawasan 

ini merupakan kawasan dengan diversitas 

terumbu karang tertinggi di dunia. Kukusan Besar 

yang merupakan salah satu bagian dari Perairan 

Nusa Tenggara Timur (ADB, 2014). 

Menurut Rahmat et al. (2023), terumbu karang 

di daerah perkotaan Labuan Bajo dalam kondisi 

yang buruk yang diakibatkan oleh Illegal Fishing, 

dengan kondisi tersebut menarik minat penulis 

untuk melakukan penelitian di Kukusan Besar 

dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

keanekaragaman, keseragaman dan kondisi 

karang Family Acroporidae. 

2. Metode Penelitian  

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan 

Oktober sampai dengan akhir November di Pantai 

Waecicu bagian Utara Labuan Bajo, Kabupaten 

Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian ini akan dibagi  menjadi 3 titik 

kedalaman yang berbeda yaitu kedalaman 3 meter, 

5 meter, dan 7 meter. 

2.2 Metode Pengambilan Data Karang 

Metode yang digunakan dalam pengambilan 

dilapangan menggunakan metode Underwater 

Photo Transect (UPT) yaitu menggunakan kamera 

bawah air yang dilengkapi dengan Housting. Hasil 

dari metode ini berupa foto-foto bawah air yang 

nantinya dianalisis menggunakan Software Coral 

Point Count with Excel Extensions (CPCe). 

Pemotretan dilakukan pada setiap transek 

kuadran yang diletakkan disebelah garis transek 

dengan panjangnya 50 meter yang ditebar pada 

kedalaman 3 meter, 5 meter, dan 7 meter. Transek 

kuadran akan diletakkan pada meter ke-1 sampai 

ke-50 dengan interval 1 meter, transek kuadran 

diletakkan secara zig-zag dan transek kuadran 

yang digunakan berukuran 58 × 44 cm = 2552 cm2 

(Giyanto, 2013).  

2.3 Pengambilan Data Kualitas Perairan  

Pengukuran kecepatan arus perairan dilakukan 

dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑉 =
𝑠

𝑡
 (1)  

dimana V adalah kecepatan arus (m/s), s adalah 

panjang tali yang terbentang, dan t adalah waktu 

pengamatan.  

Pengukuran kecerahan dilakukan 

menggunakan alat secchi disck pada setiap titik 

kedalaman, lalu data pengukuran dihitung 

menggunakan rumus Hutagalung et al. (1997), 

dalam Akbar et al. (2016). 

𝐶 = 0,5
(𝑚 + 𝑛)

𝑧
𝑥100% (2)  

dimana C adalah kecerahan, m adalah kedalam 

(tidak terlihat Secchi disk). n adalah kedalaman 
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Tabel 1 

Parameter Kondisi Karang 

Kondisi Kategori 

Buruk 0 – 24,9% 

Sedang 25 – 49,9% 

Baik 50 – 74,9% 

Sangat Baik >75% 

 

Tabel 2 

Parameter Perairan 

Parameter perairan Kategori yang sesuai 

Suhu 28-30°(a) 

Salinitas 33-34‰(a) 

pH 

Kecerahan 

Arus 

7-8,5(a) 

>5 meter(a) 

<0,25 m/s(b) 

 

(mulai terlihat secchi disk), dan z adalah 

kedalaman perairan. 

2.5 Analisis Data 

2.5.1 Tutupan Karang 

Setelah proses analisis data yang dilakukan maka 

dilakukan perhitungan untuk mengetahui 

presentase tutupan karang untuk setiap frame, 

perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

rumus berdasarkan (Giyanto et al., 2010). Setelah 

hasil perhitungan dari nilai tutupan karang 

didapatkan maka dikategorikan berdasarkan 

KepMen LH No. 4 Tahun 2001 (Tabel 1). 

2.5.2 Indeks Keanekaragaman (H’) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

keanekaragaman berdasarkan rumus (Shannon 

dan Wiener, 1949; Rappe, 2010) : 

𝐻′ =∑(𝑝𝑖)(𝑙𝑛 𝑝 𝑖)

𝑛

𝑖=1

 (3)  

Dimana H’ adalah indeks keseragaman; pi jumlah 

individu suatu spesies/jumlah total seluruh 

spesies; ni jumlah individu spesies ke-I; N jumlah 

total individu. 

Setelah hasil perhitungan dari nilai 

keanekaragaman didapatkan maka akan 

dikategorikan berdasarkan dengan Indeks Shanon-

Wiener, yaitu: 

H’ < 1,5  = tingkat keanekaragaman rendah 

1,5 ≤ H’ ≥ 3,5  = tingkat keanekaragaman sedang 

H’ > 3,5  = tingkat keanekaragaman tinggi. 

2.5.3 Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman  (Index of Evenness) memiliki 

fungsi untuk mengetahui kemerataan karang 

Acroporidae dalam setiap komunitas yang 

dijumpai. Adapun perhitungan menggunakan 

rumus (Santoso et al., 2008), yaitu: 

𝐸 = 𝐻′/ 𝑙𝑛 𝑆 (4)  

Dimana E adalah Indeks kemerataan (Nilai antara 

0-1); H’ adalah keanekaragaman genus karang; ln 

adalah logaritma natural; S adalah jumlah genus. 

2.5.4 Kualitas Perairan 

Metode pengambilan data kualitas perairan 

dilakukan dengan metode in-situ, adapun 

parameter yang diamati yaitu suhu, salinitas pH, 

kecerahan, arus (Wibawa dan Lutfhi, 2017). 

Penentuan kategori untuk pertumbuhan dan 

perkembangan karang dapat dikategorikan 

berdasarkan KLH. (2004), dalam Hastuty, (2014). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Persentase Tutupan Karang 

Pada kedalaman 3 meter didapatkan hasil tutupan 

karang sebesar Coral (HC) sebesar 29.12% dimana 

dari persentase tersebut ditemukan persentase 

Family Acroporidae sebesar 16,40% (lebih dari 

setengahnya) hal ini menunjukan bahwa Family 

Acroporidae sangat mendomonasi pada kedalaman 

3 meter. Berdasarkan KepMen LH No 4. Tahun 

2001 hasil tutupan karang ini menunujukan bahwa 

pada kedalaman 3 meter termasuk kategori sedang, 

hasil ini jauh lebih baik dibandingkan dengan hasil 

penelitian yang didapatkan oleh Suryono at al. 

(2018), di Perairan Pantai Empu Rancak Mlonggo, 

Kabupaten Jepara, dimana persentase tutupan 

karang pada kedalaman 3 meter didapatkan hasil 

sebesar 4,5%. Berdasarkan KepMen LH No. 4 

Tahun 2001, persentase kondisi karang yang 

berada pada nilai 25 – 49,9% tergolong sedang. 

Tutupan karang pada kedalaman 5 meter 

didapatkan hasil sebesar Coral (HC) sebesar 
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Gambar 2. Tutupan Karang 

36,54% dimana 23,39% (lebih dari setengahnya) 

dari persentase tutupan tersebut merupakan 

karang Family Acroporidae, persentase tersebut 

menunjukan bahwa Acroporidae sangat 

mendominasi pada kedalaman tersebut. Hasil ini 

tidak jauh berbeda dibandingkan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Anggara, (2017), 

dilakukan Di Sekitar Perairan Banyan Tree Bintan 

Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau. 

Kedalaman yang sama dengan hasil tutupan 

karang sebesar 32,87%. Berdasarkan KepMen LH 

No 4. Tahun 2001 hasil persentase tutupan karang 

pada kedalaman 5 meter tergolong sedang. 

Persentase tutupan karang pada kedalaman 7 

meter didapatkan hasil sebesar 42,18%, pada 

kedalaman ini persentase tutupan yang dihasilkan 

dari karang Acroporidae sangat kecil. Hal ini 

diduga terjadi karena kebutuhan nutrisi yang 

didapatkan karang Acroporidae kurang dan dari 

hasil tersebut ditemukan persentase Family 

Acroporidae sebesar 7,16%. Menurut Rudi (2013), 

Karang Acroporidae merupakan karang yang 

sangat membutuhkan nutrisi untuk berkembang.  

Berdasarkan KepMen LH No 4. Tahun 2001 

persentase tutupan karang kedalaman 7 meter 

dikategorikan dalam kondisi sedang namun hasil 

ini jauh lebih baik dibandingkan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Muqsit at al. (2016), 

di Pulau Dua, Kabupaten Enggano, Kabupaten 

Bengkulu Utara, dimana persentase tutupan 

karang pada kedalaman 7 meter didapatkan hasil 

sebesar 18,31%. 

Kedalaman 3 meter dan 5 meter didominasi 

oleh Acropora Encrusting, hal ini diduga karena 

Acropora Encrusting berdistribusi pada kedalaman 

yang memiliki intensitas cahaya yang cukup. 

Berdasarkan hasil pengukuran kecerahan pada 

kedalaman 3 meter dan 5 meter bahwa intensitas 

cahaya yang didapatkan 100%. Hal ini didukung 

berdasarkan pernyataan Barus (2018), Acropora 

Encrusting merupakan karang yang dapat hidup 

pada perairan yang memiliki intensitas cahaya 

yang cukup, serta perairan yang dangkal dan 

dalam hingga 15 meter. Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan pada kedalaman 3 dan 5 meter 

didapatkan bahwa jenis karang Acropora 

mendomonasi pada kedalaman tersebut, hal ini 

mendukung proses bentuk pertumbuhan Acropora 

Encrusting hal ini didukung berdasarkan 

pernyataan English et al. (1994), Keunikan karang 

Acropora Encrusting dapat tumbuh dan menempel 

pada jenis karang lain dan biasanya terjadi pada 

jenis karang Acropora yang belum terbentuk 

sempurna. Bentuk pertumbuhan yang 

mendominasi pada kedalaman 7 meter yaitu Coral 

Mushroom. Biasanya Coral Mashroom ditemukan 

hampir diseluruh perairan, hal ini didukung oleh 

pernyataan Suharsono (2010) yang menyatakan 

bahwa Coral Mashroom hampir dapat ditemukan 

diseluruh perairan Indonesia. 

Persentase tutupan karang dari kedalaman 3 

meter, 5 meter, dan 7 meter memiliki nilai tutupan 

yang semakin besar hal ini diduga dikarenakan 

keadaan topografi dengan tingkat kedalaman yang 
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Gambar 3. Indeks Keanekaragman pada Tiga 

Kedalaman yang Berbeda 

berbeda, pada kedalaman 3 meter memiliki 

topografi reef flat, sedangkan pada kedalaman 5 

dan 7 meter memiliki topografi slope reef, hal ini 

didukung oleh Sigarlagi et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa persentase tutupan karang 

pada topografi reef flat memiliki tutupan yang 

lebih rendah dibandingkan dengan topografi slope 

reef. Menurut Halisah et al. (2020) topografi dapat 

mempengaruhi kedalaman suatu wilayah perairan 

yang menyebabkan terjadinya perubahan kondisi 

lingkungan seperti suhu, cahaya, dan kecepatan 

arus, hal ini berdampak terhadap penyebaran 

juvenil karang yang berdistribusi. 

Persentase tutupan karang yang didapatkan 

tidak jauh berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putra et al. (2022), terkait 

Komposisi Jenis Dan Tutupan Karang Di Pantai 

Samuh, Nusa Dua, Bali dengan menghitung 

persentase tutupan karang berturut-turut memiliki 

nilai persentase tutupan yang semakin besar dari 

kedalaman 3, 7, dan 10 meter, nilai persentase 

tutupan karang tersebut semakin besar sesuai 

dengan tingkat kedalamannya. 

3.2 Indeks Keanekaragaman (H’) Karang Family 

Acroporidae 

Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada 

kedalaman 7 meter dengan nilai sebesar 2,22 

(gambar 3). Nilai tersebut hampir sama dengan 

nilai indeks keanekaragaman yang dilakukan oleh 

Fauziah et al. (2018), di pulau yang berada di 

dalam dan di luar kawasan Taman Nasional 

Kepulauan Seribu dengan nilai sebesar 2,18 dan 

genus yang ditemukan sebanyak 22. Sementara 

pada penlitian Di Kukusan Besar pada kedalaman 

7 meter ditemukan sebanyak 32 genus. 

Indeks keanekaragaman pada kedalaman 3 

meter didapatkan nilai sebesar 2,18 nilai ini jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan penlitian yang 

dilakukan oleh Muqsit et al., (2016) di Pulau Dua 

Bengkulu Utara dengan nilai sebesar 1,30, Hal ini 

diduga karena keanekaragaman karang di daerah 

Sumatera relatif rendah. Pernyataan ini didukung 

oleh Suharsono (2008) bahwa perairan dikawasan 

Sumatera dengan tipe terumbu karang Lautan 

Hindia yang dicirikan dengan keanekaragaman 

relatif rendah dan sedang. 

Indeks keanekaragaman pada kedalaman 5 

meter adalah sebesar 2,05. Hasil tersebut tidak jauh 

berbeda dengan yang didapatkan oleh Nugraha et 

al. (2016), pada kedalaman yang sama dengan nilai 

indeks keseragaman sebesar 1,95. Sementara itu 

setelah dilakukan analisis data lebih lanjut pada 

setiap kedalaman, karang dari Family Acroporidae 

pada kedalaman 3 meter dan 5 meter sangat 

mendukung terhadap nilai indeks 

keanekaragaman yang didapat, dimana pada 

kedalaman 3 meter karang  dari Family Acroporidae 

memiliki nilai sebesar 1,23 dan pada kedalaman 5 

meter karang dari Family Acroporidae memiliki nilai 

sebesar 1,31. Ini menunjukan bahwa  lebih dari 

setengah nilai indeks keanekaragaman pada 

kedalaman 3 meter dan 5 meter didukung oleh 

karang dari Family Acroporidae. Sementara itu pada 

kedalaman 7 meter berbanding terbalik dengan 

dua kedalaman lainnya, pada kedalaman 7 meter 

karang dari Family Acroporidae hanya mendukung 

indeks keanekaragaman sebesar 0,4. 

Indeks keanekaragaman yang terdapat pada 

ketiga titik yaitu kedalaman 3, 5, dan 7 meter 

tergolong relatif sedang dengan nilai berkisar 2,05-

2,22. Hal tersebut lebih baik jika dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono 

et al. (2019), Bagian Barat Pulau Pasir Putih Desa 

Sumberkima, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali 

pada kedalaman yang relatif  sama dengan hasil 

0,71-0,878. 

3.3 Indeks Keseragaman (E) Karang Family 

Acroporidae 

Indeks keseragaman Indeks keseragaman pada 

kedalaman 3 meter didapatkan hasil sebesar 0,71, 

dari hasil tersebut juga ditemukan bahwa 0,13 

dihasilkan Family Acroporidae. Indeks keseragaman 

pada kedalaman 5 meter dengan nilai sebesar 0,71, 

hasil tersebut didukung oleh karang Family 

Acroporidae sebesar 0,20, namun hasil 

keseragaman pada kedalaman 3 dan 5 meter lebih 

rendah dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nugraha et al., (2016), pada 
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Gambar 4. Indeks Keseragaman pada Tiga Kedalaman 

yang Berbeda 

kedalaman yang sama dengan indeks 

keseragaman sebesar 1,4627 dan 1,008. Pada 

kedalaman 7 meter didapatkan hasil indeks 

keseragaman sebesar 0,64, dimana sebesar 0,04 

dihasilkan dari karang Family Acroporidae. Hasil 

indeks keseragaman pada kedalaman 7 meter 

pada penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 

indeks keseragaman yang dilakukan oleh Muqsit 

et al., (2016), pada stasiun dua kedalaman 7 meter 

dengan hasil indeks keseragaman sebesar 0,61. 

Berdasarkan hasil indeks keseragaman yang 

didapatkan pada kedalaman 3, 5, dan 7 meter 

menunjukan indeks keseragaman tergolong tinggi. 

Hasil tersebut menggambarkan bahwa jumlah 

setiap individu memiliki nilai yang relatif sama 

(Nahlunnisa et al., 2016). 

Dari hasil perhitungan ketiga titik kedalaman 

yaitu kedalaman 3 meter, 5 meter, dan 7 meter 

menunjukan bahwa indeks keanekaragaman 

tergolong sedang dan indeks keseragaman 

tergolong tinggi. Hal tersebut diduga dapat terjadi 

karena nutrient yang tersedia di sekitaran perairan 

kukusan besar cukup tinggi sehingga karang di 

Kukusan Besar memiliki kompleksitas yang cukup 

untuk pertumbuhan karang. Hasil indeks 

keseragaman di kukusan besar ini menunjukan 

tidak adanya komunitas yang tertekan dan 

komunitas tersebar merata. hal ini didukung 

dengan pernyataan Sirait et al. (2018), indeks 

keseragaman dengan indeks keseragaman hampir 

berbanding lurus atau tidak berbeda nyata, seperti 

yang terdapat pada hasil indeks keanekaragaman 

dan indeks keseragaman pada kedalaman 3, 5, dan 

7 meter. Faktor lingkungan mempengaruhi 

ketersediaan nutrient, nutrient yang dibutuhkan 

setiap individu berbeda-beda, individu karang 

hidup dengan beradaptasi dengan lingkungan 

yang ada. 

Hasil analisis data yang dilakukan 

menggunakan Sofware CPCE pada kedalaman 3 

meter ditemukan karang dari Family Acroporidae 

sebanyak 240 titik dari 1500 titik acak dimana dari 

240 titik tersebut ditemukan karang genus Acropora 

tersebar sebanyak 106 titik, Montipora sebanyak 

103 titik, Astreopora sebanyak 28 titik, dan dari 

genus Anacropora sebanyak 3 titik. Family 

Acroporidae pada kedalaman 5 meter ditemukan 

sebanyak 338 titik, genus Acropora sebanyak 123 

titik, genus Montipora sebanyak 145 titik dan 

merupakan genus yang paling banyak ditemukan 

pada kedalaman 5 meter. Genus Astreopora 

sebanyak 68 titik, dan dari genus Anacropora 

sebanyak 2 titik. Family Acroporidae pada 

kedalaman 7 meter ditemukan sebanyak 103 titik, 

dari empat genus yang termasuk kedalaman 

karang Family Acroporidae hanya dua genus yang 

ditemukan pada kedalaman 7 meter, yaitu genus 

Acropora sebanyak 75 titik dan genus Montipora 

sebanyak 28 titik. Sementara itu genus Astreopora 

dan Anacropora tidak ditemukan pada kedalaman 7 

meter. 

Genus yang paling banyak ditemukan pada 

ketiga kedalaman merupakan genus Acropora ini 

diduga diakibatkan karena kondisi perairan dan 

juga ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan karang 

genus Acropora memenuhi kebutuhan untuk 

berkembang. Berdasarkan pendapat Rudi (2013), 

karang Acropora merupakan karang yang biasanya 

hidup pada perairan yang berarus serta 

karakteristiknya yang bercabang dan tidak mudah 

mati membuat karang ini banyak ditemui pada 

perairan yang berarus dan berombak. 

3.4 Parameter Kualitas Perairan 

Hasil salinitas yang diperoleh pada setiap titik 

kedalaman, pada kedalaman 3 meter diperoleh 

salinitas sebesar 32,30‰, hasil tersebut tidak jauh 

berbeda dengan hasil salinitas yang didapatkan 

Putra et al. (2022), pada kedalaman yang sama 

dengan nilai salinitas sebesar 32,90‰, pada 

kedalaman 5 meter diperoleh salinitas 32,46‰, 

dan pada kedalaman 7 meter salinitas diperoleh 

sebesar 33,34‰ hasil ini juga tidak jauh berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. 

(2022), dengan kedalaman yang sama dengan hasil 

33,20‰. Menurut KepMen LH No.5 2004 nilai 

optimal salinitas yang sesuai untuk petumbuhan 

karang berkisar 33‰ - 34‰.  Berdasarkan uraian 

tersebut maka nilai salinitas kedalaman 3 dan 5 

meter tidak sesuai dengan perkebangan optimal 

karang sementara itu pada kedalaman 7 meter 
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Tabel 3 

Parameter Perairan 

 

Parameter 

perairan 
 kedalaman  Baku mutu 

 3 meter 5 meter 7 meter  

Suhu 30, 4°C 29,9°C 29,3°C 28-30°(a) 

Salinitas 

pH 

Kecerahan 

32,3‰ 

7,46 

100% 

32,46‰ 

7,47 

100% 

33,34‰ 

7,61 

100% 

33-33‰(a) 

7-8,5(a)) 

>5 meter(a) 

Arus 0,03m/s 0,06m/s 0,07m/s <0,25 m/s(b) 

 1 
tergolong sesuai. Hal tersebut dapat dipengaruhi 

oleh curah hujan yang tinggi mengingat saat 

proses pengambilan data karang dan kualitas air 

curah hujan sedang tinggi. Menurut Muqsit et al, 

(2016) salinitas perairan dapat dipengaruhi oleh air 

hujan dan mengakibatkan salinitas perairan 

menurun bahkan hingga kedalaman 7 meter. Akan 

tetapi menurut DKTNL (2006), menyatakan bahwa 

salinitas optimum untuk kehidupan karang 

berkisar 30‰ - 33‰, namun pendapat 

Supriharyono (2007), menyampaikan bahwa 

salinitas untuk pertumbuhan dan perkebangan 

karang berkisar 27‰ - 40‰. 

Suhu perairan yang didapatkan pada 

kedalaman 3 meter sebesar 30,4°C, hasil ini cukup 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Putra et al. (2022), pada kedalaman yang sama 

dengan nilai suhu sebesar 27,9°C, kedalaman 5 

meter sebesar 29,9 °C, dan pada kedalaman 7 

meter sebesar 29,3 °C, suhu ini tidak berbeda jauh 

dengan hasil penelitian Putra et al. (2022), pada 

kedalaman yang sama dengan nilai sebesar 28,5°C. 

Hasil tersebut menunjukan tidak adanya 

perbedaan suhu yang signifikan pada tiap 

kedalaman. Berdasarkan KepMen LH No. 51 2004 

suhu yang optimal untuk pertumbuhan karang 

berkisar 28 °C – 30 °C, berdasarkan hal tersebut 

suhu perairan setiap titik kedalaman tergolong 

sesuai. Ada pun perbedaan suhu pada setiap 

kedalaman yang terjadi diakibatkan oleh front, 

downwelling, dan upwelling (Suhana, 2018). 

Hasil pH yang didapatkan pada kedalaman 3 

meter sebesar 7,46 hasil ini tidak jauh berbeda 

dengan hasil yang didapatkan oleh Putra et al. 

(2020), pada kedalaman yang sama dengan nilai 

pH sebesar 7,06, kedalaman 5 meter sebesar 7,47, 

dan pada kedalaman 7 meter sebesar 7,61 hasil ini 

lebih baik dibandingkan dengan hasil yang 

didapatkan Putra et al. (2022), pada kedalaman 

yang sama dengan nilai pH sebesar 6,72. Hasil 

tersebut tidak memperlihatkan perbedaan pH 

yang signifikan dari ketiga titik pengambilan data. 

Berdasarkan KLH (2004) ketiga titik tersebut 

dikategorikan dalam kategori sesuai. Secara umum 

pH air laut tidak banyak bervariasi karena adanya 

kapasitas penyangga yang kuat (buffering capacity) 

(Mismail, 2010). 

Kecerahan perairan merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting untuk proses 

pertumbuhan karang. Menurut Fachrurrozie et al. 

(2012), zooxanthella yang bersimbiosis mutualisme 

dengan karang sangat membutuhkan cahaya 

matahari untuk melakukan fotosintesis. Hasil 

kecerahan yang didapatkan dari kedalaman 3 

meter, 5 meter, dan 7 meter menunjukkan nilai 

100%. Hasil pada kedalaman 3 meter yang 

didapatkan lebih baik dibandingkan penelitian 

yang dilakukan Putra et al. (2022), pada kedalaman 

yang sama hanya didapatkan sampai kedalaman 

1,9 meter, pada kedalaman 7 meter didapatkan 

kecerahan 100%. 

Hasil pengamatan arus yang dilakukan 

didapatka hasil pada kedalaman 3 meter sebesar 

0,03 m/s sementara itu penelitian yang dilakukan 

Putra et al. (2022), pada kedalaman yang sama 

didapatkan kecepatan arus sebesar 0,31, pada 

kedalaman 5 meter sebesar 0,06 m/s, dan pada 

kedalaman 7 meter sebesar 0,07 m/s, sementara itu 

kecepatan arus yang didapatkan Putra et al. (2022), 

pada kedalaman yang sama sebesar 0,35. 

Kecepatan arus yang didapatkan sangat sesuai 

dengan parameter perairan yang diutarakan oleh 

Haruddin (2011). Hasil tersebut menunjukan tidak 

ada perbedaan arus yang signifikan, hal ini juga 

mengungkapkan bahwa kecepatan arus di 

Kukusan Besar optimal untuk pertumbuhan 

karang. 

Hasil perhitungan dan pengamatan kualitas 

perairan dari ketiga titik kedalaman tergolong 

sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan 

karang. Hal yang sama juga didapatkan oleh 

Sinaga et al. (2020), dilakukan di Desa Bondalem, 

Buleleng, Bali, Pada tiga titik kedalaman yang 

tidak jauh berbeda yaitu 4, 7, dan 10 meter. 

4. Simpulan  

Rerata persentase tutupan karang di Kukusan 

Besar Labuan Bajo sebesar 35,95% termasuk 

kategori sedang, selain itu karang Family 

Acroporidae sangat berperan besar dalam 
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mendukung persentase tutupan karang. Rerata 

indeks keseragaman karang di Kukusan besar di 

Labuan Bajo sebesar 0,67 termasuk kategori tinggi. 

Hal ini menunjukan bahwa karang tergolong stabil 

atau tidak tertekan termasuk karang Family 

Acroporidae.  
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